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ABSTRAK 
 
Siti Nur Heriyah, Analisis Good Corporate Governance Dan Corporate Sosial 
Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Yang Termasuk Most Trusted Menurut 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) Tahun 2015-2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan 
Institusional, Kepemilikan Manajerial, Proporsi Dewan Komisaris, Ukuran Dewan 
Komisaris dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan. 
Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan yang ikut serta dan 
memenuhi syarat yang terdaftar dalam kategori The Most Trusted menurut 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) pada tahun 2015-2018. Sampel 
penelitian terdiri dari 37 perusahaan. Metode pengambilan sampel dengan metode 
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda dengan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional, 
Kepemilikan Manajerial, Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh 
terhadap Kinerja keuangan. Ukuran dewan komisaris, CSR tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja keuangan. Kepemilikan Institusional,  Kepemilikan Manajerial, 
Proporsi dewan komisaris independen, Ukuran dewan komisaris dan CSR 
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. 
 
Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Proporsi 
Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Komisaris, Corporate Social 
Responsibility (CSR), Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 
 
 
Siti Nur Heriyah, Analysis of Good Corporate Governance and Corporate Social 
Responsibility Towards Financial Performance Which is Included Most According 
to the Corporate Governance Perception Index (CGPI) 2015-2018. 
This study aims to determine the effect of Institutional Ownership, 
Managerial Ownership, Proportion of the Board of Commissioners, Board of 
Commissioners Size and Corporate Social Responsibility (CSR) on financial 
performance. 
The study population was all companies that participated and fulfilled the 
requirements listed in the Most Trusted category according to the Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) in 2015-2018. The research sample 
consisted of 37 companies. The sampling method is purposive sampling method. 
Data collection methods used are secondary data documentation methods. This 
research uses multiple linear regression analysis method with SPSS program. 
The results showed that Institutional Ownership, Managerial Ownership, 
Proportion of independent board of commissioners influenced financial 
performance. The size of the board of commissioners, CSR has no effect on financial 
performance. Institutional Ownership, Managerial Ownership, Proportion of 
Independent Board of Commissioners, Board of Commissioners Size and CSR 
Influence Financial Performance. 
 
Keywords: Institutional Ownership, Managerial Ownership, Board of 
Commissioners Proportion, Board of Commissioners Size, Corporate 
Social Responsibility (CSR), Financial Performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia menjadi salah satu negara berkembang yang mengalami 
pertumbuhan industri yang cukup signifikan. Hal itu ditandai dengan tingginya 
jumlah pertumbuhan perusahaan di Indonesia seperti perusahaan manufaktur 
maupun jasa. Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya 
memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha yaitu meningkatkan 
nilai perusahaan dan meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang 
saham. Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dapat dinilai dari 
kinerja perusahaan yang sekaligus dipakai sebagai salah satu dasar 
pengambilan keputusan baik pihak internal maupun eksternal (Melawati dkk, 
2015: 211). 
Kinerja keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai indikasi 
pencapaian perusahaan dalam suatu periode tertentu sebagai hasil kinerja 
selama periode tersebut. Untuk itu penilaian terhadap suatu perusahaan sangat 
penting bagi perusahaan karena menyangkut pihak luar perusahaan yang 
memiliki kepentingan bagi perusahaan yang bersangkutan. Saat ini tingkat 
korupsi di dunia masih cenderung tinggi dikarenakan semakin pesatnya 
perkembangan bisnis sehingga perusahaan melakukan berbagai upaya untuk 
dapat bersaing. Sudah banyak perusahaan-perusahaan yang menerapkan sistem 
good corporate governance, tetapi masih banyak pula perusahaan yang masih 
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lemah dan kurang efisien dalam melakukan tata kelola di perusahaannya, 
sehingga tidak sesuai dengan apa yang menjadi tujuan perusahaan (Biuty dan 
Triwacananingrum, 2018: 450). 
Menurut Lestari dan Wirawati (2016), penerapan good corporate 
governance yang lemah dalam sebuah perusahaan dapat memberikan peluang 
bagi pihak-pihak tertentu untuk memaksimalkan kepentingan bagi dirinya 
sendiri yang pada akhirnya akan merugikan perusahaan. Untuk dapat 
memperbaiki nilai perusahaan, maka perusahaan-perusahaan di Indonesia 
harus dapat memperbaiki tata kelola perusahaannya. 
Forum Corporate Governance on Indonesia (FCGI) menerangkan 
bahwa corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur 
hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak 
kreditor, pemerintah, karyawan, serta para pemangku kepentingan internal dan 
eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau 
dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. Istilah 
corporate governace ini muncul karena adanya agency teory, dimana 
kepengurusan suatu perusahaan terpisah dari kepemilikan (Effendi, 2016:3). 
Biuty dan Triwacananingrum (2018:451) menyatakan bahwa dengan 
diterapkannya konsep Good Corporate Governance pada perusahaan di 
Indonesia, diharapkan dapat mencegah adanya kesalahan yang timbul dalam 
mengambil keputusan dan tindakan-tindakan yang hanya berorientasi pada 
pihak intern sendiri yang akibatnya hanya bertujuan akan meningkatkan nilai 
yang nampak pada kinerja perusahaan dan dapat mempengaruhi hubungan 
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dengan peningkatan citra perusahaan yang dapat menjadi pengaruh bagi 
kepercayaan para investor dalam berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
Diperlukan manajemen yang baik untuk mencapai hal tersebut dalam 
mengelola perusahaan sehingga kinerja keuangan perusahaan akan baik pula. 
Mengukur kinerja keuangan dengan melihat tata kelola perusahaan saja 
tidak cukup. Eipstein dan Freedman (dalam Anggraini : 2006) mengungkapkan 
bahwa para investor individual lebih tertarik dengan informasi sosial yang telah 
dilaporkan dalam laporan tahunan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya sarana 
prasarana yang dapat memberikan informasi mengenai aspek-aspek sosial, 
lingkungan dan keuangan secara sekaligus. Karena keberadaan perusahaan 
secara langsung ataupun tidak memiliki dampak yang dapat dirasakan bukan 
hanya bagi investor saja. 
Salah satu prinsip dari Good Corporate Governance atau GCG adalah 
prinsip responsibility yaitu prinsip yang memiliki kekerabatan paling dekat 
dengan Corporate Social Responsibility atau CSR. Berdasarkan prinsip itulah 
maka diharapkan suatu perusahaan bisa menyadari bahwa dalam kegiatan 
operasionalnya seringkali memberikan hasil pada dampak eksternal yang harus 
ditanggung oleh para stakeholders. Sehingga menjadi hal yang wajar apabila 
perusahaan juga memperhatikan kepentingan serta nilai tambah bagi para 
stakeholdersnya (Anitasari, 2018). 
Wujud dari tanggung jawab sosial-lingkungan perusahaan tercermin 
melalui praktik Corporate Social Responsibility (CSR). CSR merupakan suatu 
mekanisme yang dimiliki oleh perusahaan untuk secara sadar 
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mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan sosial ke dalam operasi lain 
bersama interaksi dengan pemangku kepentingan, mekanisme tersebut 
melapaui tanggung jawab sosial di bidang hukum. Semakin banyak bentuk 
pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungannya, 
image perusahaan menjadi meningkat (Larasati dkk, 2017:579) 
Menurut Heinkel et al., (2001) perusahaan harus menganggap CSR 
sebagai strategi jangka panjang yang menguntungkan, bukan sebagai suatu 
aktivitas yang merugikan. Pengungkapan CSR dapat juga digunakan sebagai 
alat manajerial untuk menghindari masalah sosial dan lingkungan. Pada 
prinsipnya CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan dari perusahaan 
untuk bertanggungjawab secara ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta para 
pemangku kepentingan (stakeholder). 
Fenomena yang terjadi dilihat dalam dunia usaha dimana perusahaan 
hanya fokus untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang baik dengan cara 
mendapatkan laba yang setinggi-tingginya tanpa melihat dampak sosial yang 
akan ditimbulkan dari kegiatan usahanya yang kini sudah tidak dapat diterima 
lagi oleh masyarakat. Perkembangan dunia usaha saat ini menuntut perusahaan 
untuk lebih meningkatkan perhatiannya terhadap lingkungan sosial. 
Perusahaan diharapkan tidak hanya mementingkan kepentingan manajemen 
perusahaan dan pemilik modal perusahaan (investor dan kreditor) tetapi 
karyawan, konsumen, masyarakat dan lingkungannya juga harus dipikirkan. 
Di Indonesia salah satu organisasi yang melakukan penilaian sekaligus 
pemeringkatan terhadap corporate governance pada perusahaan-perusahaan di 
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Indonesia dan mempublikasikan hasil pemeringkatan yang dilakukannya 
adalah The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG). Organisasi 
ini berdiri sejak tahun 2000 dan merupakan sebuah lembaga independen yang 
bergerak dibidang pengembangan GCG di Indonesia. Kegiatan utama dari 
IICG adalah melakukan kajian dan penilaian tingkat penerapan GCG yang 
dilakukan oleh perusahaan, yang kemudian hasil kajian tersebut dilaporkan ke 
dalam sebuah laporan. Proses tersebut merupakan program dari IICG yang 
kemudian disebut dengan Corporate Governance Perception Index (CGPI). 
Corporate Governace Perception Index (CGPI) adalah program riset 
dan pemeringkatan penerapan GCG pada perusahaan-perusahaan di Indonesia 
melalui perancangan riset yang mendorong perusahaan meningkatkan kualitas 
penerapan konsep corporate governance melalui perbaikan yang berlanjut 
(continuous improvement) dengan melaksanakan evaluasi dan benchmarking 
(IIGC, 2018). Pelaksanaan program CGPI dilandasi oleh gagasan tentang 
pentingnya kesadaran perusahaan-perusahaan publik di Indonesia dalam 
menerapkan praktik dan konsep GCG. Program CGPI tersebut terus digunakan 
oleh berbagai pihak untuk mengetahui perkembangan corperate governace di 
Indonesia. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Galih dkk (2013) menemukan 
hasil bahwa GCG dan CSR dapat memperkuat hubungan antara kinerja 
keuangan dengan nilai perusahaan. Oleh karena itu, GCG merupakan bentuk 
pertanggung jawaban manajer terhadap stakeholder dengan melalui laporan 
tahunan maka kesenjangan informasi dapat diminimalisir serta perusahaan 
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akan selalu menjaga kinerja keuangan. Dengan adanya CSR sangatlah penting 
bagi keberadaan perusahaan dalam mendapatkan dukungan masyarakat dan 
loyalitas pelanggan terhadap produk perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Melawati dkk (2015) 
menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi, ukuran komisaris dan Corporate 
Sosial Responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, hanya 
ukuran perusahaan yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu diatas maka 
penulis tertarik untuk mengambil judul skripsi mengenai, “Analisis Good 
Corporate Governance Dan Corporate Sosial Responsibility Terhadap Kinerja 
Keuangan Yang Termasuk The Most Trusted Menurut Corporate Governance 
Perception Index (CGPI) Tahun 2015-2018. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018 ? 
2. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018 ? 
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3. Apakah Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018 ? 
4. Apakah Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018 ? 
5. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018 ? 
6. Apakah Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Proporsi 
Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Komisaris dan Corporate Social 
Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate Governance 
Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018 ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
a. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap kinerja keuangan. 
b. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja keuangan. 
c. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris terhadap kinerja keuangan. 
d. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap kinerja keuangan. 
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e. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja 
keuangan. 
f. Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 
Proporsi Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Komisaris dan Corporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 
empiris mengenai pengaruh Good Corporate Governance dan 
Corporate Social Responsibility dalam meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. 
b. Manfaat Praktik 
1) Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi yang penting dalam pengambilan keputusan untuk 
berinvestasi pada perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 
perusahaan yang bagus. 
2) Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 
untuk melatih pola pikir secara ilmiah dengan berdasarkan pada 
disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan 
menerapkannya pada data yang diperoleh dari obyek penelitian. 
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3) Bagi Kalangan Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan Good Corporate Governance dan 
Corporate Social Responsibility. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Agency 
Teori agensi menggambarkan bahwa perusahaan sebagai suatu titik 
temu antara pemilik perusahaan (principal) dengan manajemen (agent). 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan 
merupakan sebuah kontrak yang terjadi antara manajer (agent) dengan 
pemilik perusahaan (principal). Wewenang dan tanggungjawab agent 
maupun principal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama. 
Menurut Melawati, dkk (2015:212) teori agen dipandang lebih luas 
karena teori ini dianggap lebih mencerminkan kenyataan yang ada. Teori 
agensi ini muncul ketika ada sebuah hubungan kerja antara satu orang atau 
lebih (principal) memberi wewenang dan bekerja sama dengan orang lain 
(agent) untuk menerima wewenang dan menjalankan perusahaannya. 
Manajer (agent) mempunyai kewajiban untuk melaporkan dan memberi 
informasi kepada pemilik (principal), dikarenakan seorang manajer 
(agent) lebih mengetahui keadaan perusahaan dibanding pemilik 
perusahaan (principal). 
Teori keagenan berusaha menjawab masalah keagenan yang terjadi 
jika pihak-pihak yang saling bekerja sama memiliki tujuan dan pembagian 
tugas yang berbeda. Teori keagenan ditekankan untuk mengatasi dua 
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permasalahan, yaitu masalah keagenan yang timbul pada saat keinginan-
keinginan prinsipal dengan agen berlawanan serta merupakan suatu hal 
yang sulit atau mahal bagi prinsipal untuk melakukan verifikasi apakah 
agen telah melakukan sesuatu secara tepat (Eisenhardt, 1989). 
Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa teori agensi menggunakan 
tiga asumsi manusia yaitu: 
1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest). 
2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa 
mendatang (bounded rationality). 
3. Manusia selalu menghindari resiko (risk averse). 
Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai 
manusia akan bertindak opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan 
pribadinya. Sebagai pengelola perusahaan, manajer perusahaan tentu akan 
lebih banyak mengetahui informasi yang ada dalam perusahaan dan 
prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik 
(pemegang saham). 
Oleh karena itu manajer sudah seharusnya selalu memberikan 
sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang dapat 
diberikan oleh manajer yakni melalui pengungkapan informasi akuntansi 
seperti laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hal yang sangat 
penting bagi para pengguna eksternal karena kelompok ini berada dalam 
kondisi yang paling besar ketidakpastiannya (Indarti dan Extaliyus, 
2013:173). 
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2. Teori Signal 
Dalam signaling theory, terdapat dua pihak yaitu signaller dan 
receiver. Signaller dalam signaling theory didefinisikan sebagai pihak 
dalam (insider), yang memperoleh informasi mengenai individu, produk 
atau organisasi, yang tidak diperoleh pihak luar (outsider). Receiver dalam 
signaling theory didefinisikan sebagai pihak luar (outsider) yang 
kekurangan informasi mengenai suatu organisasi tertentu, tetapi 
membutuhkan informasi tersebut (Connelly dkk:2011). 
Menurut Burhanudin dkk (2017:175), Teori sinyal didasarkan pada 
premis bahwa manajer dan pemegang saham tidak mempunyai akses 
informasi perusahaan yang sama. Di mana pihak eksekutif perusahaan 
memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya, ada informasi 
tertentu yang hanya diketahui oleh manajer sedangkan pemegang saham 
tidak mengetahuinya. Ross (1997) menyatakan bahwa teori sinyal 
mengindikasikan suatu kondisi perusahaan menerbitkan hutang baru, 
menjadi tanda atau sinyal baru bagi pemegang saham dan kreditor. 
Guna menghindari adanya ketidaksinkronan dalam informasi, teori 
sinyal berfungsi dengan sistematika yang menghubungkan antara 
pengelola perusahaan dengan investor/kreditor, dimana pengelola 
perusahaan yang memberikan sinyal kepada investor/kreditor berupa 
informasi mengenai kondisi bisnis pada waktu tertentu. 
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3. Good Corporate Governance (GCG) 
a. Pengertian Good Corporate Governance (GCG) 
Tata kelola perusahaan (corporate governance) merupakan 
suatu sistem yang dirancang untuk mengarahkan pengelolaan 
perusahaan secara profesional berdasarkan prinsip-prinsip transparasi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran dan kesetaraan. 
Corporate governance dapat mendorong terbentuknya pola kerja 
manajemen yang bersih, transparan dan profesional (BTP) (Effendi, 
2016:3). 
Menurut Bank Dunia (World Bank), good corporate governance 
(GCG) adalah aturan standar dan organisasi di bidang ekonomi yang 
mengatur perilaku pemilik perusahaan, direktur dan manajer serta 
perincian dan penjabaran tugas dan wewenang serta 
pertanggungjawabannya kepada investor (pemegang saham dan  
kreditur) (Effendi, 2016:2). 
Kusuma (2017) menerangkan bahwa Good Corporate 
Governance (GCG) secara teori merupakan sebuah konsep/paham yang 
akhirnya dapat membuat sebuah sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan/organisasi dalam menciptakan value added 
(nilai tambah) untuk semua stakeholders. Good Corporate Governance 
(GCG) sudah pasti dapat memastikan manjemen berjalan dengan baik, 
tetapi manajemen tidak boleh cukup puas hanya dengan memastikan 
bahwa proses pengelolaan manajemen berjalan secara efisien. 
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Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa Good Corporate 
Govenance adalah sebuah sistem yang berisi kumpulan hukum, 
peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi untuk mengarahkan 
pengelolaan perusahaan secara profesional berdasarkan prinsip-prinsip 
transparasi, akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran dan 
kesetaraan. 
b. Konsep Corporate Governance 
Implementasi corporate governance di perusahaan sebagai 
sebuah sistem dapat menggunakan pendekatan Model 7s dari Mc 
Kinsey (Effendi, 2016:4). Model ini terdiri dari 2 (dua) aspek yang 
merupakan dasar atau fondasi untuk menetapkan mekanisme corporate 
governance sebagai sebuah sistem, sebagai berikut: 
1) Aspek keras (hard component) 
a) Strategy (strategi), merupakan rencana organisasi dalam 
memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi. 
b) Structure (struktur), merupakan cara unit organisasi 
berhubungan satu sama lain. 
c) System (sistem), merupakan langkah atau mekanisme yang 
dilakukan oleh manajemen puncak dan personel lainnya dalam 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
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2) Aspek lunak (soft component) 
a) Skill (kecakapan), merupakan kemampuan khusus dari 
manajemen puncak dan personel lainnya dalam organisasi 
secara keseluruhan untuk membentuk kompetensi perusahaan. 
b) Style (gaya kepemimpinan), merupakan gaya kepemimpinan 
manajemen puncak untuk mendukung pencapaian tujuan 
organisasi. 
c) Staff (staf), merupakan kemampuan bekerja sama dari 
manajemen puncak dan personel lainnya. 
d) Shared value (nilai-nilai bersama), merupakan nilai-nilai yang 
dipegang oleh para pemangku kepentingan (stakeholders) 
perusahaan yang membentuk perilaku anggota organisasi. 
c. Tujuan Corporate Governance 
Wiwied (2018) menyatakan bahwa ada lima macam tujuan 
utama Good Corporate Governance yaitu: 
a) Untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan nilai perusahaan. 
b) Untuk dapat mengelola sumber daya dan resiko secara lebih efektif 
dan efisien. 
c) Untuk dapat meningkatkan disiplin dan tanggung jawab dari organ 
perusahaan demi menjaga kepentingan para shareholders dan 
stakeholders perusahaan. 
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d) Untuk meningkatkan kontribusi perusahaan (khususnya 
perusahaan-perusahaan pemerintah) terhadap perekonomian 
nasional. 
e) Meningkatkan investasi nasional. 
f) Mensukseskan program perusahaan-perusahaan pemerintah. 
d. Prinsip-prinsip Corporate Governance 
Menurut Effendi (2016:11) prinsip-prinsip corporate 
governance biasanya dikenal dengan singkatan TARIF antara lain 
sebagai berikut: 
1) Prinsip Transparansi 
Transparansi (transparency) mewajibkan adanya suatu 
informasi yang terbuka. Perusahaan dituntut untuk menyediakan 
informasi yang cukup, akurat, tepat waktu, serta jelas dan dapat 
diperbandingkan yang menyangkut keadaan keuangan, 
pengelolaan perusahaan, kinerja operasionaldan kepemilikan 
perusahaan. 
2) Prinsip Akuntabilitas 
Akuntabilitas (accountability) dimaksudkan sebagai 
prinsip mengatur peran dan tanggung jawab manajemen agar 
dalam mengelola perusahaan dapat mempertanggungjawabkan 
serta mendukung usaha untuk menjamin penyeimbang kepentingan 
manajemen dan pemegang saham, sebagaimana yang diawasi oleh 
dewan komisaris. 
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3) Prinsip Responsibilitas 
Responsibilitas (responsibility) perusahaan memastikan 
pengelolaan perusahaan dengan mematuhi peraturan perundang-
undngan serta ketentuan yang berlaku sebagai cermin tanggung 
jawab korporasi sebagai warga korporasi yang baik. Perusahaan 
selalu mengupayakan kemitraan dengan semua pemangku 
kepentingan dalam batas-batas peraturan perundang-undangan dan 
etika bisnis yang sehat. 
4) Prinsip Independensi 
Independensi (independency) perusahaan meyakini bahwa 
kemandirian merupakan keharusan agar organ perusahaan dapat 
bertugas dengan baik serta mampu membuat keputusan yang baik 
bagi perusahaan. Setiap organ perusahaan akan melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku dan prinsip-prinsip GCG. Selain organ perusahaan tidak 
boleh ada pihak-pihak yang dapat mencampuri pengurusan 
perusahaan. 
5) Prinsip Kesetaraan 
Kesetaraan (fairness) mengandung makna bahwa terdapat 
perlakuan yang sama terhadap semua pemegang saham, termasuk 
investor asing dan pemegang saham minoritas, yaitu semua 
pemegang saham dengan kelas yangs sama harus mendapat 
perlakuan yang sama pula. 
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Good Corporate Governance adalah suatu sistem dan upaya yang 
dilakukan oleh semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
untuk pengendalian dan menjalankan usahanya dengan tujuan 
mendapatkan nilai tambah. GCG dapat diukur menggunakan: 
Tabel 2.1 Definisi Operasional GCG 
No. Definisi Operasional Pengukuran Variabel 
1 Kepemilikan Institusional 
Jumlah persentase hak suara yang dimiliki 
oleh institusi (Beiner et al., dalam Bangun 
dan Vincent, 2008). 
 
Presentase jumlah saham yang dimiliki 
oleh institusi dari seluruh modal saham 
yang beredar. 
2 Kepemilikan Manajerial 
Jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen dari seluruh modal saham 
perusahaan yang dikelola (Gideon, dalam 
Bangun dan Vincent, 2008) 
 
Presentase jumlah saham yang dimiliki 
pihak manajemen dari seluruh modal 
saham perusahaan yang beredar. 
3 Proporsi Dewan Komisaris Independen 
Anggota dewan komisaris yang tidak 
terafilasi dengan manajemen, anggota 
dewan komisaris lainnya dan pemegang 
saham pengendali, serta bebas dari 
hubungan bisnis atau hubungan lainnya 
yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak 
independen atau bertindak semata-mata 
demi kepentingan perusahaan.  
 
Presentase anggota dewan komisaris yang 
berasal dari luar perusahaan dari seluruh 
ukuran anggota dewan komisaris 
perusahaan. 
 
 
4 Ukuran Dewan Komisaris 
Jumlah anggota dalam komisaris 
perusahaan 
 
Menggunakan indikator jumlah anggota 
dewan komisaris suatu perusahaan. 
Sumber: Bangun dan Vincent, 2008 
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4. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social 
responsibility (CSR) menurut World Business Council on Sustainable 
Development (WBCSD) adalah suatu komitmen dari perusahaan untuk 
melaksanakan etika keperilakuan (behavioural ethics) dan berkontribusi 
terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (sustainable 
economic develpoment). 
Menurut Maryanti dan Tjahjadi (2013:48), Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah suatu perjanjian perusahaan untuk melakukan 
sesuatu dalam perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggung jawab social perusahaan terhadap stakeholder 
dengan menitik beratkan keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 
ekonomi, social, dan lingkungan. 
Effendi (2016:165) menerangkan ada empat manfaat yang 
diperoleh perusahaan jika mengimplementasikan corporate social 
responsibility (CSR) adalah sebagai berikut: 
1. Keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan. Selain itu, 
perusahaan juga mendapatkan citra (image) yang positif dari 
masyarakat luas. 
2. Perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap kapital (modal). 
3. Perusahaan dapat mempertahankan sumber adaya manusia (human 
resources) yang berkualitas. 
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4. Perusahaan dapat meningkat pengambilan keputusan pada hal-hal yang 
kritis (critical decision making) dan mempermudah pengelolaan 
manajemen resiko (risk manajement). 
Untuk mengukur CSR diberi nilai satu jika diungkapkan dan nilai 
nol bila tidak diungkapkan. Selanjutnya skor dari setiap item dijumlahkan 
untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Dalam 
menentukan indeks pengungkapan CSR digunakan teknik tabulasi 
berdasarkan daftar atau check list CSR. Rumus perhitungan indeks 
pengungkapan CSR mengacu pada Hanifa, et al. (dalam Sayekti dan 
Wondabio, 2007): 
 
Keterangan: 
CSRIj = Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j. 
nj = Jumlah item untuk perusahaan j. 
Xij     = dummy variable: 1 = jika item diungkapkan; 0 = jika item tidak 
diungkapkan. 
5. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat bagaimana suatu perusahaan dalam menggunakan aturan-aturan 
untuk pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan 
𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =
∑𝑋𝑖𝑗
𝑛𝑗
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merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan 
yang dapat diukur dengan ukuran keuangan dan non keuangan, sehingga 
dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal 
ini sangat penting dalam menghadapi perubahan lingkungan (Fahmi, 
2011:2). 
Menurut Maryanti dan Tjahjadi (2013:54), kinerja keuangan 
adalah suatu yang dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu 
dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja keuangan 
hendaknya merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan 
kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. 
Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan kualifikasi, 
efesiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis dengan 
standar dan kriteria yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja digunakan 
perusahaan untuk melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya 
agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan 
merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, 
menghitung, megukur, menginterprestasi dan memberi solusi terhadap 
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu (Srimindarti, 2006:34). 
Menurut Munawir  (2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari 
pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah : 
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1. Mengetahui tingkat likuiditas 
Likuiditas dapat diketahui melalui kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang harus 
segera diselesaikan pada saat ditagih. 
2. Mengetahui tingkat solvabilitas 
Solvabilitas menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban yang ada dengan menggunakan seluruh 
aset yang dimiliki perusahaan tersebut, apabila perusahaan dilikuidasi, 
baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
3. Mengetahui tingkat rentabilitas 
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas 
menunjukkan kemampuan dari suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba selama periode tertentu. 
4. Mengetahui tingkat stabilitas 
Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat 
pada waktunya. 
Melakukan analisis rasio keuangan merupakan hal yang penting 
dalam manajemen perusahaan. Rasio-rasio keuangan dapat membantu 
mengukur keberhasilan perusahaan, selain itu juga dapat menilai baik 
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buruknya keputusan keuangan yang diambil. Keputusan keuangan yang 
dimaksud seperti investasi, pendanaan, dan kebijakan deviden. 
Ada beberapa macam rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur kinerja keuangan perusahaan, salah satunya adalah Return On 
Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan after tax operating profit dari total aset yang dimiliki 
perusahaan. Laba yang dihitung adalah laba sebelum bunga dan pajak atau 
EBIT (Earning Before Interst and Tax). Rumus dari ROA adalah sebagai 
berikut: 
 
 
6. Corporate Governance Perception Index (CGPI) 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) adalah 
pemeringkatan penerapan GCG pada perusahaan-perusahaan di Indonesia 
melalui riset yang dirancang untuk mendorong perusahaan meningkatkan 
kualitas penerapan konsep corporate governance (GC) melalui perbaikan 
yang berkesinambungan (continous improvement) dengan melaksanakan 
evaluasi dan melakukan tolok ukur (benchmarking) (Effendi, 2016:250). 
CGPI diselenggarakan oleh The Indonesian Institute for Corporate 
Governance (IICG) bekerja sama dengan Majalah SWA merupakan 
program tahunan sejak tahun 2001 sebagai bentuk penghargaan (award) 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
24 
 
 
 
terhadap inisiatif dan hasil upaya perusahaan dalam mewujudkan bisnis 
yang beretika dan bermartabat. 
CGPI telah diikuti oleh perusahaan publik (emiten), 
BUMN/BUMD dan perusahaan swasta. Kepesertaan CGPI bersifat 
sukarela yang melibatkan peran aktif dari semua pemangku kepentingan 
(stakeholders) dalam memenuhi tahapan-tahapan dari setiap pelaksanaan 
program CGPI, dan hal tersebut menunjukkan persetujuan bersama dari 
masing-masing peserta dalam memasyarakatkan GCG. CGPI mendorong 
dan menuntut perusahaan peserta untuk melakukan perbaikan atau 
peningkatan praktik GCG di lingkungannya. 
Menurut Effendi (2016:250) manfaat yang diperoleh bagi 
perusahaan peserta CGPI, antara lain sebagai berikut: 
a. Penataan organisasi perusahaan yang belum sesuai dan belum 
mendukung terwujudnya GCG. 
b. Peningkatan kesadaran dan komitmen bersama dari internal perusahaan 
dan para pemangku kepentingan terhadap penerapan GCG. 
c. Pemetaan masalah-masalah strategis dalam praktik GCG. 
d. Alternatif perbaikan indikator atau standar mutu pencapaian kualitas 
corporate governance. 
Cakupan penilaian dan aspek yang diukur dalam CGPI adalah 
dengan menggunakan indikator-indikator yang berupa tahapan-tahapan 
penilaian. Ada empat tahapan dalam penilaian GCG sebagai persyaratan 
penilaian yang wajib diikuti oleh peserta CGPI : 
25 
 
 
 
Tabel 2.2 Tahapan dan Bobot Penilaian dan Pemeringkatan CGPI 
No. Tahapan Bobot 
(%) 
1 
2 
3 
 
4 
Self Assessment 
Data yang lengkap 
Makalah-makalah yang menggambarkan program serta hasil 
penerapan GCG sebagai sebuah sistem di perusahaan 
Observasi 
30 
26 
15 
 
29 
Sumber: Majalah SWA 
  
Hasil program riset dan pemeringkatan CGPI adalah penilaian dan 
pemeringkatan penerapan GCG pada perusahaan dari masing-masing 
peserta dengan memberikan skor dan pembobotan nilai berdasarkan acuan 
yang telah dibuat. Skor CGPI diperoleh dengan menjumlahkan nilai bobot 
dari setiap tahapan-tahapan diatas. Setelah skor-skor tersebut diperoleh, 
kemudian pemeringkatan corporate governance perception index dibagi 
menjadi tiga kategori berdasarkan tingkatan-tingkatan sebagai berikut : 
Tabel 2.3 Norma Penilaian 
Skor Kategori 
55.00 – 69.99 
70.00 – 84.99 
85.00 – 100 
Cukup Dipercaya 
Dipercaya 
Sangat Dipercaya 
Sumber: Majalah SWA 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian mengenai Good Corporate Governance 
dan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan dan nilai 
perusahaan, dimana nantinya penelitian tersebut akan dijadikan sebagai 
referensi oleh peneliti di dalam penelitiannya. Beberapa penelitian terdahulu 
tersebut antara lain: 
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1. Larasati, dkk (2017), mengenai Pengaruh Good Corporate  Governance 
Dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan 
uji regresi linear berganda dengan variabel independen dalam penelitian ini 
adalah jumlah dewan direktur, proporsi komisaris independen, Debt to 
Equity Ratio dan Corporate Social Responsibility. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan Return On Equity (ROE). Hasil dari penelitian 
tersebut adalah Good Corporate  Governance yang diproksikan melalui 
proporsi dewan komisaris independen dan kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di BEI, 
Good Corporate  Governance yang diproksikan melalui jumlah dewan 
direktur, Institusional Ownership, dan Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
2. Melawati, dkk (2015), mengenai Pengaruh Good Corporate Governane, 
CSR dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dewan direksi, dewan komisaris, 
Corporate Social Responsibility dan ukuran perusahaan sebagai variabel 
independen, sedangkan kinerja keuangan perusahaan sebagai variabel 
dependen. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda 
untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi, 
ukuran komisaris dan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan, hanya ukuran perusahaan yang berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
3. Mustafa dan Handayani (2014), mengenai Pengaruh Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Manufaktur. Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana, 
dengan Corporate Social Responsibility sebagai variabel independen dan 
Kinerja Keuangan sebagai variabel dependen. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
4. Indarti dan Extaliyus (2013), mengenai Corporate Governance Preception 
Index (CGPI), Struktur Kepemilikan dan Ukuran Perusahaan Terhadap 
Kinerja Keuangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
regresi Ordinary Least Square (OLS). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah corporate governance preception index, kepemilika 
manajerial, kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan. Variabel 
dependen adalah kinerja keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Corporate Governance Preception Index (CGPI) dan kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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5. Novrianti dan Armas (2012), mengenai Pengaruh Corporate Social 
Responsibility dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2009-2011). 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance, 
variabel dependen adalah Kinerja Perusahaan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian tersebut 
adalah CSR dan GCG berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
perusahaan, CSR tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
perusahaan (ROE) dan GCG. Kepemilikan manajerial , Kepemilikan 
Institusional, Ukuran Dewan Direksi dan Ukuran Komite Audit tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (ROE) dan hanya Komisaris 
Independen yang berpengaruh secara parsial terhadap kinerja perusahaan 
(ROE). 
Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 
No Nama 
Peneliti & 
Tahun 
Judul Hasil Penelitian 
1 
 
Larasati, 
dkk (2017) 
Pengaruh Good Corporate  
Governance Dan 
Corporate Social 
Responsibility Terhadap 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di BEI 
-Good Corporate  Governance yang 
diproksikan melalui proporsi dewan 
komisaris independen dan kepemilikan 
manajerial berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan 
-Good Corporate  Governance yang 
diproksikan melalui jumlah dewan 
direktur, Institusional Ownership, dan 
Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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-Corporate Social Responsibility tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
2 
Melawati, 
dkk (2015) 
Pengaruh Good Corporate 
Governane, CSR dan 
Ukuran Perusahaan 
Terhadap Kinerja 
Perusahaan 
-Ukuran dewan direksi, ukuran 
komisaris dan Corporate Social 
Responsibility tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan 
-Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan 
3 
Mustafa dan 
Handayani 
(2014) 
Pengaruh Pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility Terhadap 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan Manufaktur 
-Corporate Social Responsibility 
(CSR) tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
4 
Indarti dan 
Extaliyus 
(2013) 
Corporate Governance 
Preception Index (CGPI), 
Struktur Kepemilikan dan 
Ukuran Perusahaan 
Terhadap Kinerja 
Keuangan 
-Corporate Governance Preception 
Index (CGPI) dan kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
-Kepemilikan institusional dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
5 
 
Novrianti 
dan Armas 
(2012) 
Pengaruh Corporate 
Social Responsibility dan 
Good Corporate 
Governance Terhadap 
Kinerja Perusahaan (Studi 
pada Perusahaan 
Manufaktur di BEI Tahun 
2009-2011) 
-Secara simultan : CSR dan GCG 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan 
-Secara parsial : CSR tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan (ROE) dan komisaris 
independen berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan. 
-Kepemilikan manajerial, 
Kepemilikan Institusional, Ukuran 
Dewan Direksi dan Ukuran Komite 
Audit tidak berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan (ROE). 
Sumber: Data yang diolah 
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C. Kerangka Pemikiran 
1. Hubungan Kepemilikan Institusional dengan Kinerja Keuangan 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham dari seluruh 
modal saham yang beredar di perusahaan yang dimiliki oleh lembaga 
keuangan non bank yang mengelola dana atas nama orang lain. 
Kepemilikan institusional akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Semakin tinggi kepemilikan institusional maka akan semakin efektif 
monitoring yang dilakukan pemegang saham terhadap kinerja manajemen 
sehingga kinerja keuangan perusahaan akan lebih optimal. 
Penelitian Maryanti dan Tjahjadi (2013), menyimpulkan bahwa 
Kepemilikan Institusional tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Indarti dan 
Extaliyus (2013) menunjukkan bahwa Kepemilikan institusional 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Tidak 
sejalan dengan penelitian yang lain, menurut Wulandari (2002) dalam 
penelitiannya menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
2. Hubungan Kepemilikan Manajerial dengan Kinerja Keuangan 
Kepemilikan Manajerial adalah perbandingan kepemilikan saham 
manajerial dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar di pasar 
saham. Kepemilikan manajerial akan berpengaruh terhadap kinerja 
manjemen, semakin besar kepemilikan manajerial, maka manajemen akan 
semakin berusaha memaksimalkan kinerjanya. Kepemilikan manajerial 
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memiliki kaitan erat dengan masalah keagenan (agency problem). 
Semakin besar kepemilikan saham direksi/komisaris, mereka akan lebih 
peduli untuk mempercantik kinerja perusahaan, mereka akan berusaha 
mengurangi risiko keuangan dengan cara menjaga tingkat utang dan 
meningkatkan laba bersih. 
Penelitian Maryanti dan Tjahjadi (2013), menyimpulkan bahwa 
Kepemilikan Manajerial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Penelitian ini sejalan dengan Larasati dkk (2017) yang 
menghasilkan bahwa Good Corporate Governance yang diproksikan 
melalui kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Indarti dan Extaliyus 
(2013) juga menunjukkan hasil yang sama yaitu kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
3. Hubungan Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja 
Keuangan 
Dewan Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris 
yang tidak ada hubungan dengan manajemen, anggota dewan komisaris 
lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis 
atau hubungan lainnya dalam perusahaan yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya dalam bertindak semata-mata demi kepentingan 
perusahaan. Komisaris independen juga dapat bertindak sebagai penengah 
dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan 
mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada 
32 
 
 
 
manajemen. Sehingga semakin tinggi proporsi komisaris independen, 
semakin rendah pula kinerja keuangan perusahaan. 
Penelitian Larasati dkk (2017) menunjukkan bahwa Good 
Corporate  Governance yang diproksikan melalui proporsi dewan 
komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Tidak sejalan dengan penelitian Fitriani dan Hapsari (2015) 
menyimpulkan bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang ditunjukkan dengan 
menambah jumlah komisaris independen ternyata tidak mampu 
meningkatkan kinerja keuangan dan justru dapat menurunkan kinerja 
keuangan tersebut. Dalam penelitian Novrianti dan Armas (2012) juga 
menyatakan bahwa indikator komisaris independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
4. Hubungan Ukuran Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan 
Dewan komisaris dalam suatu perusahaan lebih ditekankan pada 
fungsi monitoring dari implikasi kebijakan direksi. Peran komisaris ini 
diharapkan akan meminimalisir permasalahan agensi yang timbul antara 
dewan direksi dengan pemegang saham. Ukuran dewan komisaris 
menentukan tingkat keefektifan pemantauan kinerja keuangan perusahaan. 
Jumlah dewan komisaris yang semakin besar maka mekanisme monitoring 
manajemen perusahaan semakin baik, sehingga semakin besar ukuran 
dewan komisaris, semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Melawati dkk (2015) 
menunjukkan bahwa secara parsial ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Maryanti dan 
Tjahjadi (2013), menyimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Muntiah (2014) menyebutkan bahwa 
semakin banyaknya anggota dewan komisaris maka badan ini akan 
mengalami kesulitan dalam menjalankan perannya, hal ini berarti ukuran 
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
5. Hubungan Corporate Social Responsibility dengan Kinerja Keuangan 
Corporate Social Responsibility merupakan suatu bentuk 
kesungguhan perusahaan untuk menyisihkan sebagian harta kekayaan 
perusahaan guna mengurangi dampak negatif yang mungkin terjadi dan 
berupaya memaksimalkan dampak positif dari operasi perusahaan 
terhadap semua pihak yang berkepentingan dalam kegiatan ekonomi, 
sosial dan lingkungan. Dengan tingkat kepercayaan yang tinggi tentunya 
investor akan memberikan nilai positif terhadap perusahaan berupa harga 
saham yang cenderung naik. 
Penelitian Fitriani dan Hapsari (2015) menunjukkan bahwa CSR 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan insikator ROA yang memiliki hubungan positif. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Tsoutsoura (2004), hasil penelitian 
yang diperoleh menunjukkan bahwa kinerja sosial perusahaan mempunyai 
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hubungan positif dan signifikan dengan kinerja keuangan. Menurut 
Melawati dkk (2015) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa CSR 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, maka dapat dikembangkan 
sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut :  
 
Corporate Governance 
 
        H1 
             H2 
           H3 
           H4 
           H5 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (1999:72) hipotesis 
merupakan proporsi yang dirumuskan dengan maksud untuk diuji secara 
empiris. Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua 
variabel atau lebih dalam rumusan proposisi yang dapat diuji secara empiris. 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, teori, penelitian terdahulu, hubungan 
Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan Manajerial 
Proporsi Dewan 
Komisaris Independen 
Ukuran Dewan Komisaris 
Corporate Social 
Responsibility  
Kinerja Keuangan 
(ROA) 
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antar variabel, dan kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah : 
1) Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018. 
2) Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018. 
3) Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018. 
4) Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018. 
5) Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang banyak 
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data, serta penampilan dari hasilnya. 
Menurut Sugiyono (2012: 7), metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, 
relatif tetap, konkrit, teramati, terukur dan hubungan gejala bersifat sebab-
akibat. Metode penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara 
random dengan cara memberi kesempatan atau peluang kepada semua populasi 
untuk dijadikan sampel dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat 
disimpulkan dari sebagian fenomena pada populasi dimana sampel tersebut 
diambil. 
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B. Lokasi Penelitian 
Perusahaan yang dijadikan sebagai obyek penelitian ini adalah 
Perusahaan yang termasuk The Most Trusted menurut Corporate Governance 
Perception Index (CGPI) tahun 2015-2018 dengan mengambil data di 
www.idx.co.id dan majalah SWA. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (1999: 115) 
populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini, populasi yang 
digunakan adalah semua perusahaan yang ikut serta dan memenuhi syarat 
dan terdaftar dalam kategori The Most Trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) pada tahun 2015-2018 menurut 
majalah SWA yaitu sebanyak 46 perusahaan.  
2. Sampel 
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (1999: 115) 
sampel merupakan sebagian elemen-elemen populasi. Metode dalam 
pengumpulan sampel pada penelitian ini adalah dengan metode purposive 
sampling. Metode ini menciptakan kriteria-kriteria tertentu yang 
digunakan sebagai metode pengumpulan sampel. Kriteria tersebut adalah: 
a. Perusahaan yang masuk kategori the most trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) mulai dari periode 2015-2018.  
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b. Perusahaan yang masuk kategori the most trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) mulai dari periode 2015-2018 
yang listing di BEI. 
c. Perusahaan yang masuk kategori the most trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) yang menerbitkan laporan 
keuangan dan laporan tahunan secara lengkap. 
d. Perusahaan yang masuk kategori the most trusted menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) yang memiliki informasi tentang 
variabel yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.1 Penentuan Jumlah Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 Jumlah perusahaan yang masuk kategori the most trusted menurut CGPI 
periode 2015-2018 
46 
2 Perusahaan yang tidak listing di BEI (9) 
3 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan dan laporan 
tahunan secara lengkap 
(12) 
4 Sampel penelitian 25 
Sumber: Penentuan Sampel 
 
D. Definisi Konseptual dan operasional variabel 
Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka definisi konseptual dan operasional 
variabel masing-masing adalah sebagai berikut: 
1. Good Corporate Governance 
Good Corporate Govenance adalah sebuah sistem yang berisi 
kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi 
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untuk mengarahkan pengelolaan perusahaan secara profesional 
berdasarkan prinsip-prinsip transparasi, akuntabilitas, tanggung jawab, 
independen, kewajaran dan kesetaraan. 
Dalam mengukur pelaksanaan Good Corporate Governance 
diprosikan dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
proporsi dewan komisaris independen, dan ukuran dewan komisaris. 
Dalam penelitian ini pengukuran Good Corporate Governance dilakukan 
mulai dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018. 
2. Corporate Social Responsibility 
Menurut Maryanti dan Tjahjadi (2013:48), Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah suatu perjanjian perusahaan untuk melakukan 
sesuatu dalam perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggung jawab social perusahaan terhadap stakeholder 
dengan menitik beratkan keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 
ekonomi, social, dan lingkungan. 
Sembiring (2005) menyatakan bahwa dalam memperoleh data 
mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial menggunakan checklist 
dalam tujuh kategori, yaitu lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan 
tenaga kerja, lain-lain tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan 
umum. Untuk mengukur CSR diberi nilai satu jika diungkapkan dan nilai 
nol bila tidak diungkapkan. Selanjutnya skor dari masing-masing item 
dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. 
Dalam menentukan indeks pengungkapan CSR digunakan teknik tabulasi 
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berdasarkan daftar atau check list CSR. Rumus perhitungan indeks 
pengungkapan CSR mengacu pada Hanifa, et al. (dalam Sayekti dan 
Wondabio, 2007): 
 
 
Keterangan: 
CSRIj  = Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan 
j. 
nj        =   Jumlah item untuk perusahaan j. 
Xij      =  dummy variable: 1 = jika item diungkapkan; 0 = jika item    
tidak diungkapkan. 
3. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan kualifikasi, 
efesiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis dengan 
standar dan kriteria yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja digunakan 
perusahaan untuk mengetahui pencapaian tujuan perusahaan dan 
melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing 
dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses 
pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, megukur, 
menginterprestasi dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada 
suatu periode tertentu (Srimindarti, 2006:34). 
𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =
∑𝑋𝑖𝑗
𝑛𝑗
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Untuk mengukur kinerja keuangan dalam penelitian ini, dengan 
menggunakan rasio keuangan Return On Assets (ROA). ROA 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan after tax 
operating profit dari total aset yang dimiliki perusahaan. Laba yang 
dihitung adalah laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT (Earning Before 
Interst and Tax). Rumus dari ROA adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
Kepemilikan 
Institusional 
 
Jumlah persentase 
hak suara yang 
dimiliki oleh 
institusi (Beiner et 
al., dalam Bangun 
dan Vincent, 2008). 
% Kepemilikan Institusional = 
Jumlah lembar saham yang dimiliki 
oleh Investor Institusi 
Total jumlah lembar saham yang 
beredar 
Rasio 
Kepemilikan 
Manajerial 
Jumlah kepemilikan 
saham oleh pihak 
manajemen dari 
seluruh modal 
saham perusahaan 
yang dikelola 
(Gideon, dalam 
Bangun dan 
Vincent, 2008) 
% Kepemilikan Manajerial = 
Jumlah lembar saham yang dimiiki 
oleh Manajemen 
Total jumlah lembar saham yang 
beredar 
Rasio 
Proporsi 
Dewan 
Komisaris 
Independen 
Anggota dewan 
komisaris yang tidak 
memiliki hubungan 
dengan anggota 
dewan direksi, 
% Komisaris Independen = 
Jumlah anggota komisaris 
independen 
Rasio 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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 dewan komisaris 
lainnya dan 
pemegang saham 
pengendali dalam 
perusahaan, serta 
bebas dari hubungan 
lainnya dalam 
perusahaan yang 
dapat berpengaruh 
terhadap 
kemampuannya 
sendiri untuk 
bertindak 
independen atau 
bertindak semata-
mata demi 
kepentingan 
perusahaan.  
Jumlah seluruh anggota dewan 
komisaris 
Ukuran 
Dewan 
Komisaris 
Jumlah anggota 
dalam komisaris 
perusahaan 
Ukuran dewan komisaris = 
Jumlah seluruh anggota dewan 
komisaris 
Rasio 
Corporate 
Social 
Responsibility 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) adalah suatu 
perjanjian 
perusahaan untuk 
melakukan sesuatu 
dalam 
perkembangan 
ekonomi perusahaan 
yang berkelanjutan 
dengan 
memperhatikan 
tanggung jawab 
social perusahaan 
terhadap 
stakeholder dan 
menitik beratkan 
 
 
 
𝐶𝑆𝑅𝐼𝑗 =
∑𝑋𝑖𝑗
𝑛𝑗
 
 
Rasio 
   43 
  
 
 
keseimbangan 
antara perhatian 
terhadap aspek 
ekonomi, social, dan 
lingkungan 
(Maryanti dan 
Tjahjadi, 2013:48) 
Kinerja 
Keuangan 
(ROA) 
Kinerja keuangan 
perusahaan 
berkaitan erat 
dengan kualifikasi, 
efesiensi serta 
efektivitas 
perusahaan dalam 
pengoperasian 
bisnis dengan 
standar dan kriteria 
yang telah 
ditetapkan. 
Pengukuran kinerja 
digunakan 
perusahaan untuk 
melakukan 
perbaikan di atas 
kegiatan 
operasionalnya agar 
dapat bersaing 
dengan perusahaan 
lain (Srimindarti, 
2006:34). 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) 
 
=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
 
 
 
Rasio 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk penyusunan 
penelitian ini adalah metode dokumentasi data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari pengumpulan data laporan keuangan dan annual report 
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perusahaan yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia di 
www.idx.co.id dari tahun 2015-2018. 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini data yang telah diperoleh akan dianalisis dan 
melakukan pengolahan data dengan menggunakan program Statistical Product 
and Service Solutions (SPSS) versi 22. 
 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis Deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan 
pengumpulan dan penyajian sekelompok data sehingga memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi. Statistik deskriptif 
mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan 
mudah dipahami (Ghozali, 2016:19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum analisis egresi linier dilakukan, terlebih dahulu data diuji 
dengan ujia asusmsi klasik untuk memastikan model regresi yang 
digunakan tidak terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi. Jika terpenuhi, model analisis tersebut 
berarti layak digunakan. Uji asumsi klasik ini dilakukan agar memperoleh 
model regresi yang dapat dipertanggungjawabkan (Ghozali, 2016:105). 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regeresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal (Ghozali, 2016:154). Bahwa uji T dan F memperkirakan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Untuk mendeteksi 
apakah residual normal atau tidak dapat diuji dengan uji statistic non 
parametric kolmogorov – smirnov (K – S). Uji K-s dilakukan dengan 
membuat hipotesis : 
H0 : data residual berdistribusi normal  
Ha : data residual bersistribusi tidak normal 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan apakah 
model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak memiliki nilai 
korelasi antar sesama variabel. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 
sama dengan nol (Ghozali, 2016:103). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di 
dalam model regresi adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016:103) : 
1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
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independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,9), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi diantara 
variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas. 
Multikolonieritas dapat dibebaskan karena adanya efek 
kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
3. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 
yaitu variance inflaction factor (VIF). Kedua variabel ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
dan diregresi terhadap variabel independen lainnya. Tolerance 
digunakan untuk mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF yang tinggi. 
Batasan umum yang digunakan untuk mengukur 
multikolonieritas adalah tolerance < 0.1 dan nilai VIF > 10 maka 
terjadi multikolonieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan mengetahui ada tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 
ketidaksamaan model regresi  varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
residual berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2016:134). 
Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dengan melihat metode grafik scatter plot antara 
nilai prediksi dari variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu seperti 
titik-titik yang bergelombang, menyempit kemudian melebar maka 
dapat disimpulkan adanya indikasi gangguan, apabila tidak 
membentuk pola dan titik-titik menyebar maka tidak terjadi gangguan 
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y 
prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 
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d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Autokorelasi sering muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama dengan lainnya. Masalah ini 
timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2016:107). 
Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan 
menggunakan Durbin Watson Test. Uji Durbin Watson dapat 
digunakan untuk mengetahui adanya keberadaan autokorelasi tingkat 
satu dan menentukan sesuatu sebagai syarat adanya konstanta dalam 
model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel 
independen. Hipotesis yang akan diuji: 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
H1 : ada autokorelasi ( r ǂ 0 ) 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat 
dilihat berikut ini (Ghozali, 2016:108) : 
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Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada 
autokorelasi positif 
Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada 
autokorelasi positif 
No Decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada 
autokorelasi negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada 
autokorelasi negatif 
No Decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada 
autokorelasi positif 
atau negatif 
Tidak ditolak du < d < 4 – du  
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda (Multiple Linier Regression) 
adalah suatu analisa regresi dimana tercakup lebih dari dua variabel. Jadi 
dalam analisis regresi linear berganda, variabel tidak bebas (Y) tergantung 
kepada dua atau lebih variabel. 
Hasil analisis regresi adalah berupa koefesien untuk masing-
masing variabel independen. Koefesien diperoleh dengan cara 
memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu persamaan. Regresi 
linear berganda adalah model regresi yang memprediksi nilai satu variabel 
tunggal Y dengan nilai dasar nilai beberapa variabel bebas X. Dalam 
penelitian ini Kinerja Keuangan sebagai variabel dependen dan 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Proporsi Dewan 
Komisaris Independen, Ukuran Dewan Komisaris dan Corporate Social 
Responsibility sebagai variabel independen. Persamaan regresi tersebut 
adalah sebagai berikut : 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Dimana : 
Y = Kinerja Keuangan 
a = Koefesien Konstanta 
b1 = Koefesien Regresi, i = 1 s/d 5 
X1 = Kepemilikan Institusional 
X2 = Kepemilikan Manajerial 
X3 = Proporsi Dewan Komisaris Independen 
X4 = Ukuran Dewan Komisaris 
X5 =  Corporate Social Responsibility 
e = Koefesien error 
4. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan secara simultan mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai F-tabel dengan F-hitung hasil run regresi 
yang dilakukan. Jika nilai F-tabel < F- hitung maka dapat disimpulkan 
model dapat diterima. 
5. Uji Koefesien Determinan 
Koefesien determinan (R2) ini digunakan untuk menggambarkan 
kemampuan model menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel 
dependen. Koefesien determinan (R2) dinyatakan dalam persentase. Nilai 
koefesien korelasi (R2) ini berkisar antara 0 ≤ R2 ≤ 1. Semakin besar nilai 
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yang dimiliki, menunjukkan bahwa semakin banyak informasi yang 
mampu diberikan oleh variabel-variabel independen untuk memprediksi 
vaiansi variabel dependen. 
6. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas atau independen secara individual menerangkan 
beberapa variabel dependen. Penetapan untuk mengetahui hipotesis 
diterima atau ditolak dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika 
signifikansi >0,05 atau t hitung lebih kecil daripada t tabel artinya bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas secara individual 
terhadap variabel independen. Jika signifikansi <0,05 atau t hitung lebih 
besar dari t tabel artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 
secara individual terhadap variabel independen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, populasi yang diambil merupakan perusahaan 
yang terdaftar dalam kategori The Most Trusted Companies menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) pada tahun 2015-2018 dan terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report). 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) adalah pemeringkatan 
penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada perusahaan-perusahaan 
di Indonesia melalui riset yang dirancang untuk mendorong perusahaan 
meningkatkan kualitas penerapan konsep Corporate Governance (CG) melalui 
perbaikan yang berkesinambungan dengan melaksanakan evaluasi dan 
melakukan tolok ukur. CGPI diselenggarakan oleh The Indonesian Institute for 
Corporate Governance (IICG) yang bekerja sama dengan Majalah SWA 
merupakan program tahunan sejak tahun 2001 sebagai bentuk penghargaan 
(award) terhadap inisiatif dan hasil upaya perusahaan dengan mewujudkan 
bisnis yang beretika dan bermartabat. 
Sampel data dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan kriteria-kriteria 
tertentu. Berdasarkan pada kriteria sampel yang ditetapkan, maka jumlah 
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sampel yang dapat digunakan dalam penelitian ini sebanyak 37 perusahaan 
antara lain : 
Tabel 4.1 Sampel Perusahaan 
No. 
Kode 
Perusahaan Nama Perusahaan Tahun 
1 ANTM PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. 2015 
2 BBCA PT. Bank Central Asia Tbk. 2015 
3 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2015 
4 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2015 
5 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 2015 
6 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 2015 
7 PTBA PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. 2015 
8 JSMR PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 2015 
9 NISP PT. OCBC NISP Tbk. 2015 
10 ANTM PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. 2016 
11 BBCA PT. Bank Central Asia Tbk. 2016 
12 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2016 
13 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2016 
14 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 2016 
15 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 2016 
16 PTBA PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. 2016 
17 JSMR PT. Jasa Marga (Persero) Tbk. 2016 
18 NISP PT. OCBC NISP Tbk. 2016 
19 TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 2016 
20 ANTM PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. 2017 
21 BBCA PT. Bank Central Asia Tbk. 2017 
22 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2017 
23 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2017 
24 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 2017 
25 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 2017 
26 PTBA PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. 2017 
27 NISP PT. OCBC NISP Tbk. 2017 
28 TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 2017 
29 ANTM PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk. 2018 
30 BBCA PT. Bank Central Asia Tbk. 2018 
31 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 2018 
32 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2018 
33 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 2018 
34 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 2018 
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35 PTBA PT. Bukit Asam (Persero) Tbk. 2018 
36 NISP PT. OCBC NISP Tbk. 2018 
37 WIKA PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 2018 
 Sumber: Data diolah 
B. Hasil Penelitian  
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan metode-metode yang berkaitan 
dengan pengumpulan dan penyajian sekelompok data sehingga 
memberikan informasi yang berguna bagi pembaca. Statistik deskriptif 
memberikan informasi hanya mengenai tentang data yang disajikan dan 
sama sekali tidak menarik kesimpulan. Ukuran yang digunakan dalam 
deskripsi meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) 
dan standar deviasi. Berikut hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini: 
Tabel  4.2 Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kinerja keuangan 37 -.0470 .2120 .042595 .0561528 
Kepemilikan 
Institusional 
37 .0000 1.9380 .173162 .3812561 
Kepemilikan Manajerial 37 .0000 .0300 .003784 .0083637 
Prop dewan komisaris 
independen 
37 .0050 .6250 .491135 .1306629 
Ukuran dewan 
komisaris  
37 5.0000 10.0000 7.135135 1.4560632 
CSR 37 .0440 .3190 .218811 .0569682 
Valid N (listwise) 37     
 
Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa pada 
deskripsi variabel kinerja keuangan menunjukkan nilai minimum -0.0470 
kali dan nilai maksimum 0.2120 kali sedangkan nilai rata-ratanya adalah 
0.042595 kali dan standar deviasi 0.0561528 kali. Dari hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-
rata, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini variabel 
kinerja keuangan mempunyai data yang variatif. 
Kepemilikan institusional memiliki nilai minimum 0.0000 kali dan 
nilai maksimum 1.9380 kali, sedangkan nilai rata-ratanya adalah 0.173162 
kali dan standar deviasi 0.3812561 kali.  Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini variabel Kepemilikan 
institusional mempunyai data yang variatif. 
Kepemilikan Manajerial memiliki nilai minimum 0.0000 kali dan 
nilai maksimum 0.0300 kali, sedangkan nilai rata-ratanya adalah 0.003784 
kali dan standar deviasi 0.0083637 kali.  Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini variabel Kepemilikan 
Manajerial mempunyai data yang variatif. 
Proporsi dewan komisaris independen memiliki nilai minimum 
0,0050 kali dan nilai maksimum 0.6250 kali, sedangkan nilai rata-ratanya 
adalah 0.491135 kali dan standar deviasi 0.1306629 kali.  Dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil daripada 
nilai rata-rata, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
variabel Proporsi dewan komisaris independen mempunyai data yang 
homogen. 
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Ukuran dewan komisaris memiliki nilai minimum 5.00 kali dan 
nilai maksimum 10.00 kali, sedangkan nilai rata-ratanya adalah 7.135135 
kali dan standar deviasi 1.4560632 kali.  Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini variabel Ukuran dewan 
komisaris mempunyai data yang homogen. 
CSR memiliki nilai minimum 0.0440 kali dan nilai maksimum 
0.3190 kali, sedangkan nilai rata-ratanya adalah 0.218811 kali dan standar 
deviasi 0.0569682 kali.  Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 
standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini variabel CSR mempunyai data 
yang homogen. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
normal probability Plot yang membandingkan distribusi komulatif 
dari distribusi normal. Jika distribusi data normal maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Hasil uji normalitas data penelitian ini dapat dilihat pada 
grafik berikut:  
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Gambar 4.1 Hasil Normal Probability Plot 
 
Berdasarkan Gambar di atas, dapat diketahui bahwa plot data 
tidak mengikuti garis diagonalnya. Dengan demikian dapat diduga 
bahwa data dalam penelitian tidak mengikuti distribusi normal. 
Pengujian normalitas data residual dapat dilakukan pula 
dengan uji statistic Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas 
data. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan asumsi jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan data residual berdistribusi 
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data residual 
tidak berdistribusi normal. Hasil pengolahan menggunakan program 
SPSS diperoleh sebagai berikut:  
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Tabel 4.3 Uji Statistic Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 37 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .03691426 
Most Extreme Differences Absolute .168 
Positive .162 
Negative -.168 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.021 
Asymp. Sig. (2-tailed) .249 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 
sebesar 0,249 > 0,05 maka dapat disimpulkan data residual mengikuti 
distribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol (Ghozali, 2013:105). Hasil uji 
Multikolinieritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .000 .066  -.011 .991   
Kepemilikan 
Institusional 
.055 .021 .375 2.665 .012 .704 1.421 
Kepemilikan Manajerial 3.269 .961 .487 3.403 .002 .681 1.469 
Prop dewan komisaris 
independen 
-.107 .052 -.249 -2.071 .047 .963 1.038 
Ukuran dewan 
komisaris  
.008 .005 .200 1.425 .164 .708 1.413 
CSR .086 .139 .088 .623 .538 .703 1.423 
a. Dependent Variable: Kinerja 
keuangan 
      
 
Berdasarkan hasil data pada tabel diatas maka variabel 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Prop dewan 
komisaris independen, Ukuran dewan komisaris, dan CSR memiliki 
nilai VIF kurang dari 10, dan nilai Tolerance di atas 0,1. maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian Heteroskedasitas digunakan untuk melihat apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model 
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas. Untuk 
mendeteksi adanya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan Scatter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, 
maka model regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedasitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas tahap 1 dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 4.2 Hasil Scatter Plot 
 
Berdasarkan grafik scater plot di atas, terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak baik diatas maupun di bawah angka nol pada 
sumbu, sehingga dinyatakan tidak terjadi heteroskedasitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Hasil uji Autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .754a .568 .498 .0397800 1.799 
a. Predictors: (Constant), CSR, Prop dewan komisaris independen, Kepemilikan 
Manajerial, Ukuran dewan komisaris , Kepemilikan Institusional 
b. Dependent Variable: Kinerja keuangan   
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Menurut Ghozali (2011:111) kriteria uji pada uji autokorelasi 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Durbin-Watson 
Klasifikasi nilai d Uji Durbin Watson 
Nilai Keterangan 
0 < d < dl Autokorelasi Positif 
dl ≤ d ≤ du Tidak dapat disimpulkan 
4-dl < d < 4 Autokorelasi Negatif 
4-du ≤ d ≤ -dl Tidak dapat disimpulkan 
du < d < 4-du Tidak ada autokorelasi 
(Ghozali, 2011:111) 
 
n : Jumlah sampel 
k : Jumlah variabel bebas (independen) 
dl : Batas Bawah Durbin Watson 
du : Batas Atas Durbin Watson 
 
Berdasarkan data penelitian ini, terdapat 4 variabel independen 
(k)  dengan jumlah sampel (n) sebanyak 37, dan didapatkan hasil 
Durbin Watson Hitung sebesar d = 1,799. Selanjutnya pada tabel DW 
diketahui nilai dL dan dU pada n = 37 dan k = 5, yaitu nilai dL = 1,190 
dan dU = 1,795, serta nilai (4 - du) = 2,205. Dengan demikian dapat 
diputuskan bahwa nilai d (1,799) terletak diantara du dan 4-du, yaitu: 
du (1,795) ≤ d (1,799) ≤ 4 – du (2,2.205), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penggunaan analisis regresi linier berganda pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengelolahan data pada 
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peneltian ini menggunakan program SPSS for windows versi 22, yang 
ringkasan hasilnya dapat digambarkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .000 .066  -.011 .991 
Kepemilikan Institusional .055 .021 .375 2.665 .012 
Kepemilikan Manajerial 3.269 .961 .487 3.403 .002 
Prop dewan komisaris 
independen 
-.107 .052 -.249 -2.071 .047 
Ukuran dewan komisaris  .008 .005 .200 1.425 .164 
CSR .086 .139 .088 .623 .538 
a. Dependent Variable: Kinerja keuangan     
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y= 0.000 + 0.055 X1 + 3.269 X2 + (-0.107) X3 + 0.008 X4 + 0.0086X5 
Keterangan: 
Y = Kinerja Keuangan 
X1 = Kepemilikan Institusional 
X2 = Kepemilikan Manajerial 
X3  = Proporsi dewan komisaris independen 
X4 = Ukuran dewan komisaris 
X5  = CSR 
Dengan melihat persamaan regresi linier di atas, maka dapat 
dijelaskan bahwa: 
1) Nilai koefisien Kepemilikan Institusional sebesar 0.055. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap kenaikan Kepemilikan Institusional 
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satu satuan maka variabel Kinerja Keuangan akan naik sebesar 0.055 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari regresi adalah 
tetap. 
2) Nilai koefisien Kepemilikan Manajerial sebesar 3.269. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap kenaikan Kepemilikan Manajerial satu 
satuan maka variabel Kinerja Keuangan akan naik sebesar 3.269 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari regresi adalah 
tetap. 
3) Nilai koefisien Proporsi dewan komisaris independen sebesar 0.107 
bertanda negatif, hal ini menunjukkan bahwa Proporsi dewan 
komisaris independen mempunyai hubungan yang berlawanan arah 
dengan variabel Kinerja Keuangan. Hal ini berarti bahwa setiap 
kenaikan Proporsi dewan komisaris independen satu satuan maka 
variabel Kinerja Keuangan akan turun sebesar 0.107 dengan asumsi 
bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi tetap. 
4) Nilai koefisien Ukuran dewan komisaris sebesar 0,008. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap kenaikan Ukuran dewan komisaris satu 
satuan maka variabel Kinerja Keuangan akan naik sebesar 0,008 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari regresi adalah 
tetap. 
5) Nilai koefisien CSR sebesar 0,086. Hal ini mengandung arti bahwa 
setiap kenaikan CSR satu satuan maka variabel Kinerja Keuangan 
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akan naik sebesar 0,086 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang 
lain dari regresi adalah tetap. 
4. Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh antara variabel 
bebas dengan variabel terikat bersifat liner. Adapun kriteria yang 
digunakan untuk melihat dengan cara melihat nilai probabilitas pada tabel 
ANOVA berikut: 
      Tabel 4.8 Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .064 5 .013 8.147 .000a 
Residual .049 31 .002   
Total .114 36    
a. Predictors: (Constant), CSR, Prop dewan komisaris independen, Kepemilikan 
Manajerial, Ukuran dewan komisaris , Kepemilikan Institusional 
b. Dependent Variable: Kinerja keuangan    
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS terlihat bahwa Nilai F 
=8,147 dan p=0,000 atau p<0,05. Artinya, secara simultan variabel 
Kepemilikan Institusional,  Kepemilikan Manajerial , Proporsi dewan 
komisaris independen, Ukuran dewan komisaris dan CSR berpengaruh 
terhadap Kinerja keuangan. 
5. Uji Koefesien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen 
terhadap variabel dependen, maka dapat dilihat pada nilai koefisien 
determinasi (R2). Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi dapat 
disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .754a .568 .498 .0397800 
a. Predictors: (Constant), CSR, Prop dewan komisaris independen, 
Kepemilikan Manajerial, Ukuran dewan komisaris , Kepemilikan Institusional 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R2 diperoleh 
sebesar 0,498. Hal ini berarti bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Proporsi dewan 
komisaris independen, Ukuran dewan komisaris dan CSR sebesar 49,8%. 
Sedangkan sisanya (50,2%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak disertakan dalam model penelitian ini. 
6. Uji Parsial (Uji t) 
Uji Statistik t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Proporsi dewan 
komisaris independen, Ukuran dewan komisaris, dan CSR berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja keuangan. Adapun kriteria yang digunakan 
untuk melihat pengaruh variabel tersebut dengan cara melihat nilai 
probabilitas (p-value) pada tabel Coefficient. 
Berdasarkan table 4.7 Hasil Analisis Regresi Berganda, dapat 
dibuat rincian sebagai berikut: 
1) Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan tabel hasil uji t (parsial) dapat diketahui bahwa 
perhitungan SPSS diperoleh t hitung sebesar 2.665 dengan nilai 
probabilitas (nilai sig) 0.012 atau p < 0,05. Artinya, secara parsial 
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Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. 
Dengan demikian, maka hipotesis H1 dapat diterima. 
2) Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan tabel hasil uji t (parsial) dapat diketahui bahwa 
perhitungan SPSS diperoleh t hitung sebesar 3.403 dengan nilai 
probabilitas (nilai sig) 0.002 atau p < 0,05. Artinya, secara parsial 
Kepemilikan Manajerial  berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. 
Dengan demikian, maka hipotesis H2 dapat diterima. 
3) Pengaruh Proporsi dewan komisaris independen terhadap Kinerja 
Keuangan. 
Berdasarkan tabel hasil uji t (parsial) dapat diketahui bahwa 
perhitungan SPSS diperoleh t hitung sebesar -2.071 dengan nilai 
probabilitas (nilai sig) 0.047 atau p < 0,05. Artinya, secara parsial 
Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap Kinerja 
keuangan. Dengan demikian, maka hipotesis H3 dapat diterima. 
4) Pengaruh Ukuran dewan komisaris terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan tabel hasil uji t (parsial) dapat diketahui bahwa 
perhitungan SPSS diperoleh t hitung sebesar 1.425 dengan nilai 
probabilitas (nilai sig) 0.164 atau p > 0,05. Artinya, secara parsial 
Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
keuangan. Dengan demikian, maka hipotesis H4 ditolak. 
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5) Pengaruh CSR terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan tabel hasil uji t (parsial) dapat diketahui bahwa 
perhitungan SPSS diperoleh t hitung sebesar 0.623 dengan nilai 
probabilitas (nilai sig) 0.538 atau p > 0,05. Artinya, secara parsial CSR 
tidak berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Dengan demikian, 
maka hipotesis H5 ditolak. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Yang Termasuk The Most Trusted Menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) Tahun 2015-2018 
Berdasarkan tabel hasil uji t (parsial) dapat diketahui secara parsial 
Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan institusional 
suatu perusahaan akan mendorong peningkatan kinerja keuangan 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agency. Jensen dan 
Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan 
sebuah kontrak yang terjadi antara manajer (agent) dengan pemilik 
perusahaan (principal). Wewenang dan tanggungjawab agent maupun 
principal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama. 
Sejalan dengan hal tersebut, Karima (2014:222) menjelaskan 
bahwa kepemilikan saham institusional, merupakan kepemilikan saham 
perusahaan oleh insitusi. Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi 
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akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor 
institusional sehingga dapat menghalangi perilaku oportunistik manajer. 
Kepemilikan institusional ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk 
mengurangi masalah keagenan dengan meningkatkan proses monitoring. 
Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan menghasilkan laba 
yang maksimal sehingga memiliki tingkat pengembalian investasi yang 
tinggi. Adanya peningkatan kepemilikan institusi perusahaan diharapkan 
dapat meningkatkan pengawasan terhadap kinerja perusahaan yang 
nantinya akan mempengaruhi tingginya laba yang didapatkan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 
pengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Indarti dan Extaliyus (2013) bahwa terdapat pengaruh 
positif signifikan antara kepemilikan institusional terhadap kinerja 
keuangan. Sehingga, semakin tinggi kepemilikan institusional dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Novrianti dan Armas (2012) yang 
menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
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2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Yang Termasuk The Most Trusted Menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) Tahun 2015-2018 
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, pada tabel hasil uji t 
(parsial) dapat diketahui secara parsial Kepemilikan Manajerial  
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin besar kepemilikan manajerial, maka manajemen perusahaan akan 
semakin berusaha untuk memaksimalkan kinerjanya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agency. Kepemilikan 
manjerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan. 
Kepemilikan saham manajerial dapat mensejajarkan antara kepentingan 
pemegang saham dengan manajer, karena manajer ikut merasakan 
langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan manajer yang 
menanggungrisiko apabila ada kerugian yang timbul sebagai konsekuensi 
dari pengambilan keputusan yang salah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin besar proporsi kepemilikan manajemen pada perusahaan akan 
dapat menyatukan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham, 
sehingga kinerja perusahaan semakin bagus (Jensen, 1986). 
Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan pada ROA. 
Return on asset (ROA) suatu indikator keuangan yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas total asset yang 
dimiliki perusahaan. Semakin besar rasion ini semakin baik, karena 
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manajemen perusahaan mampu mengahasilkan laba sebaik mungkin atas 
asset yang dimiliki (Fakhruddin, 2008:170). 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Indarti dan Extaliyus (2013), Larasati, dkk (2017) yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. Berbeda dengan 
penelitian lainnya yaitu Novrianti dan Armas (2012) yang menunjukkan 
bahwa kepemilikan manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, hal ini dapat dilihat bahwa kepemilikan saham oleh 
pihak manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
3. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan Yang Termasuk The Most Trusted Menurut 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) Tahun 2015-2018 
Dalam hasil penelitian ini berdasarkan tabel hasil uji t (parsial) 
dapat diketahui secara parsial Proporsi dewan komisaris independen 
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa adanya dewan komisaris independen yang baik akan 
mendukung tingkat kinerja keuangan yang tinggi dalam perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori signal. Dalam signaling 
theory, terdapat dua pihak yaitu signaller dan receiver. Signaller dalam 
signaling theory didefinisikan sebagai pihak dalam (insider), yang 
memperoleh informasi mengenai individu, produk atau organisasi, yang 
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tidak diperoleh pihak luar (outsider). Receiver dalam signaling theory 
didefinisikan sebagai pihak luar (outsider) yang kekurangan informasi 
mengenai suatu organisasi tertentu, tetapi membutuhkan informasi 
tersebut (Connelly dkk:2011). 
Untuk meningkatkan kinerja keuangan yang baik, langkah yang 
dapat dilakukan untuk memonitoring manajemen adalah dengan adanya 
komisaris independen dalam perusahaan. Komisaris independen 
merupakan anggota komisaris yang berasal dari luar perusahaan dan tidak 
memiliki hubungan afiliasi dengan perusahaan. Dengan begitu, diharapkan 
komisaris independen dapat melakukan pengawasan yang efektif kepada 
manajemen. Sehingga manajemen tidak dapat melakukan tindakan 
manajemen yang dapat membuat nilai perusahaan semu. 
Dalam penelitian ini, kinerja keuangan yang dimaksudkan yaitu 
return on assets. Return on Asset menunjukan kemampuan suatu 
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan (Sartono, 
2001:123).  
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Larasati, dkk 
(2017) menunjukkan bahwa ada pengaruh antara proporsi dewan 
komisaris independen dengan kinerja keuangan, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai t hitung lebih besar daripada t table dan nilai signifikansi (sig) 
yang diketahui bahwa H0 ditolak Ha diterima. Penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Novrianti dan Armas (2012), dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa ada pengaruh antara dewan komisaris independen 
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dan kinerja keuangan, maka diketahui H0 ditolak dan Ha diterima, yang 
berarti Komisaris Independen (KI) secara parsial memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ROE sebagai proksi kinerja perusahaan. 
4. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Yang Termasuk The Most Trusted Menurut Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) Tahun 2015-2018 
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini pada tabel hasil uji t 
(parsial) dapat diketahui secara parsial Ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa ukuran dewan komisaris menentukan tingkat keefektifan 
pemantauan kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agency. Menurut Melawati, 
dkk (2015:220) dewan komisaris sebagai mekanisme penggendalian 
internal tertinggi dalam suatu perusahaan yang bertanggung jawab secara 
kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberi masukan kepada 
direksi dalam mengelola sumber daya perusahaan yang belum mampu 
menegakkan GCG di dalam perusahaan. Semakin banyak personil yang 
menjadi dewan komisaris dapat berakibat pada makin buruk kinerja yang 
dimiliki perusahaan. 
Dalam hasil penelitian Novrianti dan Armas (2012) yang 
ditunjukkan dengan nilai probabilitas dapat diketahui H0 diterima dan Ha 
ditolak, yang berarti Ukuran Dewan Komisaris (UDK) secara parsial tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil 
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penelitian tersebut juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Melawati, dkk (2015) bahwa variabel dewan komisaris mempunyai t 
hitung dan nilai signifikansi dimana H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ROA. 
5. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan Yang Termasuk The Most Trusted Menurut 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) Tahun 2015-2018 
Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan tabel hasil uji t (parsial) 
dapat diketahui bahwa secara parsial CSR tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja keuangan. Adanya pelaksanaan CSR yang baik pada perusahaan 
diharapkan untuk meningkatkan kinerja keuangan dalam perusahaan 
dengan baik. 
Menurut Rusdianto (2013:7) bahwa: “Konsep dari Corporate 
Social Responsibility (CSR) mengandung arti bahwa organisasi bukan lagi 
sebagai entitas yang hanya mementingkan dirinya sendiri (selfish). 
Sehingga teralienasi dari lingkungan masyarakat di tempat mereka 
bekerja, melainkan sebuah entitas usaha yang wajib melakukan adaptasi 
kultural dengan lingkungan sosialnya. Konsep ini menyediakan jalan bagi 
setiap perusahaan untuk melibatkan dirinya dengan dimensi social dan 
memberikan perhatian terhadap dampakdampak social yang ada”. 
Saat ini CSR telah dijadikan sebagai salah satu strategi oleh 
perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan, yang akan 
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mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Pelaksanaan CSR 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Robinson dan Pearce bahwa pelaksanaan tanggungjawab sosial 
menciptakan penghematan sehingga dapat meningkatkan laba. Laba 
merupakan salah satu ukuran kinerja keuangan (Gantino, 2016). Kinerja 
keuangan dalam suatu perusahaan dapat diukur dengan return on assets 
(ROA). Return on Asset (ROA) Rasio ini mengukur tingkat pengembalian 
total aktiva. 
Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Mustafa dan Handayani (2014) yang ditunjukkan dengan 
nilai t hitung dan nilai signifikansi dapat diketahui bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Assets (ROA). Hasil penelitian tersebut juga didukung dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Melawati, dkk (2015) bahwa secara parsial 
Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan (ROA). 
6. Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 
Proporsi Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Komisaris Dan Corporate 
Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
Yang Termasuk The Most Trusted menurut Corporate Governance 
Perception Index (CGPI) Tahun 2015-2018 
Berdasarkan tabel ANOVA diketahui secara simultan variabel 
Kepemilikan Institusional,  Kepemilikan Manajerial , Proporsi dewan 
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komisaris independen, Ukuran dewan komisaris dan CSR berpengaruh 
terhadap Kinerja keuangan. Dengan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan, maka perusahaan dapat terus 
memperbaiki dan mengatasi persoalan yang dihadapinya sehingga 
keberlangsungan hidup dapat dipertahankan. 
Dalam penelitian yang berkaitan dengan kinerja keuangan perlu 
dilakukan karena dapat mencerminkan keberhasilan suatu perusahaan 
dalam menghasilkan laba dan mengingat tujuan utama perusahaan adalah 
untuk mensejahterakan para pemegang saham dengan terus 
melipatgandakan kekayaan perusahaan. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan yaitu pelaksanaan tata kelola perusahaan 
yang baik atau lebih dikenal dengan Good Corporate Governance (GCG). 
Mekanisme dari corporate governance yang diharapkan dapat 
meningkatkan pengawasan bagi perusahaan, antara lain Kepemilikan 
Institusional, Kepemilikan Manajerial, Proporsi Dewan Komisaris, dan 
Ukuran Dewan Komisaris. Selain itu, pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam perusahaan juga diharapkan mampu untuk 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dengan baik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Secara parsial Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 
Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap Kinerja 
keuangan.  
2. Secara parsial Ukuran dewan komisaris dan CSR tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja keuangan.  
3. Secara simultan variabel Kepemilikan Institusional,  Kepemilikan 
Manajerial , Proporsi dewan komisaris independen, Ukuran dewan 
komisaris dan CSR berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. 
 
B. Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pihak manajemen dalam usahanya diharapkan untuk meningkatkan 
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Proporsi dewan 
komisaris independen karena pada penelitian ini mampu meningkatkan 
Return On Asset (ROA). 
2. Bagi pemegang saham diharapkan dapat lebih mampu dalam melakukan 
pengawasan terhadap manajeman dan memastikan penerapan GCG 
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dengan baik. GCG memungkinkan pihak-pihak yang ada dalam 
perusahaan bertindak sesuai dengan fungsinya, sehingga proses 
pengelolaan perusahaan berjalan dengan baik dan mengurangi tindakan 
kecurangan. 
3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah 
sampel dan tahun penelitian. 
4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan tambahan 
variabel GCG yang lain, sehingga informasi mengenai faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan dapat semakin akurat, dan dapat 
menambah alat ukur yang berbeda seperti : Return on Equity (ROE), 
Return On Investment (ROI), Net Profit margin (NPM). 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Data Penelitian 
Tahun Kode Total Aktiva 
Laba bersih setelah 
pajak 
Total saham 
beredar 
Jml saham 
institusi 
Jumlah 
saham 
manajemen 
komi
saris 
inde
pend
en 
Jumla
h 
komis
aris 
2015 ANTM 
          
30.356.850.890.000  
   
(1.440.852.896.000) 
            
24.030.764.725  
                               
-  
         
623.066  2 6 
  BBCA 
       
594.372.770.000.000  
   
18.035.768.000.000  
            
24.655.010.000  
   
11.625.990.000  
   
493.860.599  3 5 
  BBNI 
       
508.595.288.000.000  
      
9.140.532.000.000  
            
18.648.656.458  
     
1.899.735.948  
   
443.711.896  4 8 
  BMRI 
       
910.063.409.000.000  
   
21.152.398.000.000  
   
25.410.788.000.000  
                               
-  
                       
-  4 8 
  BBRI 
       
878.426.312.000.000  
   
21.152.398.000.000  
            
24.669.162.000  
                               
-  
     
1.304.500  5 8 
  BBTN 
       
171.807.592.000.000  
      
1.850.907.000.000  
            
10.582.345.000  
                               
-  
     
5.496.150  4 7 
  PTBA 
          
16.894.043.000.000  
      
2.037.111.000.000  
              
2.108.075.150  
                               
-  
         
130.000  2 6 
  JSMR 
          
36.724.982.487.000  
      
1.319.200.546.000  
              
6.800.000.000  
                               
-  
         
453.200  2 6 
  NISP 
       
120.480.402.000.000  
      
1.500.835.000.000  
            
11.472.648.486  
                               
-  
     
1.596.649  4 8 
2016 ANTM 
          
29.981.535.812.000  
            
64.806.188.000  
            
24.030.764.725  
                               
-  
         
623.066  2 6 
  BBCA 
       
676.738.753.000.000  
   
20.632.281.000.000  
            
24.655.010.000  
   
11.625.990.000  
   
483.542.564  3 5 
  BBNI 
       
603.031.880.000.000  
   
11.410.196.000.000  
                  
289.341.866  
         
560.729.757  
           
537.040  4 10 
  BMRI 
    
1.038.706.009.000.000  
   
14.650.163.000.000  
            
23.333.333.333  
         
562.741.499  
       
4.152.658  0 8 
  BBRI 
    
1.003.644.426.000.000  
   
26.227.991.000.000  
         
123.345.810.000  
              
4.068.400  
       
7.217.500  5 9 
  BBTN 
       
214.168.479.000.000  
      
2.618.905.000.000  
            
10.590.000.000  
                               
-  
     
5.496.150  3 6 
  PTBA 
          
18.576.774.000.000  
      
2.024.405.000.000  
              
2.108.075.150  
                               
-  
           
56.000  2 6 
  JSMR 
          
53.500.322.659.000  
      
1.803.054.456.000  
              
7.257.871.200  
                               
-  
         
280.100  2 6 
  NISP 
       
138.196.341.000.000  
      
1.789.900.000.000  
            
11.472.648.486  
                               
-  
     
1.709.181  4 8 
  TLKM 
       
179.611.000.000.000  
   
29.172.000.000.000  
         
100.799.996.400  
                               
-  
     
9.046.013  3 7 
2017 ANTM 3.001.427.345.200 136.503.269.000 24.030.764.725 - 172.285 3 5 
  BBCA 750.319.671.000.000 23.321.150.000.000 24.655.010.000 13.545.990.000 458.376.741 3 5 
  BBNI 709.330.084.000.000 13.770.592.000.000 18.648.656.458 986.699.395 492.257 5 9 
  BMRI 1.124.700.847.000.000 21.443.042.000.000 46.666.666.666 562.741.499 4.152.658 4 8 
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Variabel 
Tahun No Kode Kinerja 
Keuangan 
Kepemilikan 
Institusional 
Kepemilikan 
Manajerial 
Prop dewan 
komisaris 
independen 
Ukuran 
dewan 
komisaris 
CSR 
2015 1 ANTM -0.047 0.000 0.000 0.333 6.000 0.297 
  2 BBCA 0.030 0.472 0.020 0.600 5.000 0.209 
  3 BBNI 0.028 0.102 0.002 0.500 8.000 0.099 
  4 BMRI 0.023 0.000 0.000 0.500 8.000 0.253 
  5 BBRI 0.024 0.000 0.000 0.625 8.000 0.242 
  6 BBTN 0.011 0.000 0.001 0.571 7.000 0.220 
  7 PTBA 0.121 0.000 0.000 0.333 6.000 0.242 
  8 JSMR 0.036 0.000 0.000 0.333 6.000 0.242 
  9 NISP 0.012 0.000 0.000 0.500 8.000 0.209 
  BBRI 1.126.248.442.000.000 29.044.334.000.000 123.345.810.000 4.068.400 3.937.500 5 9 
  BBTN 261.365.267.000.000 3.027.466.000.000 10.590.000.000 - 8.090.158 5 8 
  PTBA 21.987.482.000.000 454.723.200.000 10.540.375.745 7.490.437.495 198.000 2 6 
  NISP 153.773.957.000.000 2.175.824.000.000 11.472.648.486 - 1.709.181 5 8 
  TLKM 198.484.000.000.000   32.701.000.000.000  99.062.216.600   4.902.084 4 7 
2018 ANTM 
          
33.306.390.807.000  
         
874.426.593.000  
            
24.030.764.725  
                               
-  
         
172.285  3 5 
  BBCA 
       
824.787.944.000.000  
   
25.851.660.000.000  
            
24.655.010.000  
   
13.545.990.000  
       
3.192.903  3 5 
  BBNI 
       
808.572.011.000.000  
   
15.091.763.000.000  
            
18.648.656.458  
     
1.599.966.692  
           
451.431  5 9 
  BMRI 
    
1.202.252.094.000.000  
   
25.851.937.000.000  
            
46.666.666.666  
         
562.741.499  
       
4.152.658  4 8 
  BBRI 
    
1.296.898.292.000.000  
   
32.418.486.000.000  
         
300.000.000.000  
     
1.483.083.303  
       
6.419.600  5 9 
  BBTN 
       
306.436.194.000.000  
      
2.807.923.000.000  
            
10.590.000.000  
                               
-  
     
1.469.300  5 9 
  PTBA 
          
24.172.933.000.000  
      
5.121.112.000.000  
            
10.540.375.745  
     
7.490.437.495  
           
126.000  2 6 
  NISP 
       
173.582.894.000.000  
      
2.638.064.000.000  
            
22.945.296.972   -  
       
3.674.362  5 8 
  WIKA 
          
59.230.001.239.000  
      
2.073.299.864.000  
              
8.969.951.372  
                               
-  
         
863.900  3 7 
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2016 1 ANTM 0.002 0.000 0.000 0.600 6.000 0.264 
  2 BBCA 0.030 0.472 0.020 0.600 5.000 0.220 
  3 BBNI 0.190 1.938 0.002 0.400 10.000 0.110 
  4 BMRI 0.014 0.024 0.000 0.005 8.000 0.242 
  5 BBRI 0.026 0.000 0.000 0.556 9.000 0.231 
  6 BBTN 0.012 0.000 0.001 0.500 6.000 0.198 
  7 PTBA 0.109 0.000 0.000 0.333 6.000 0.209 
  8 JSMR 0.034 0.000 0.000 0.333 6.000 0.220 
  9 NISP 0.013 0.000 0.000 0.500 8.000 0.198 
  10 TLKM 0.162 0.000 0.020 0.429 7.000 0.242 
2017 1 ANTM 0.045 0.000 0.000 0.600 5.000 0.297 
  2 BBCA 0.031 0.549 0.019 0.600 5.000 0.220 
  3 BBNI 0.019 0.053 0.000 0.556 9.000 0.088 
  4 BMRI 0.019 0.012 0.000 0.500 8.000 0.264 
  5 BBRI 0.026 0.000 0.000 0.556 9.000 0.220 
  6 BBTN 0.012 0.000 0.001 0.625 8.000 0.209 
  7 PTBA 0.021 0.711 0.000 0.333 6.000 0.209 
  8 NISP 0.014 0.000 0.000 0.625 8.000 0.231 
  9 TLKM 0.165 0.711 0.024 0.471 7.000 0.209 
2018 1 ANTM 0.026 0.000 0.000 0.600 5.000 0.308 
  2 BBCA 0.031 0.549 0.000 0.600 5.000 0.198 
  3 BBNI 0.019 0.086 0.000 0.556 9.000 0.044 
  4 BMRI 0.022 0.012 0.000 0.500 8.000 0.253 
  5 BBRI 0.025 0.005 0.000 0.556 9.000 0.231 
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  6 BBTN 0.009 0.000 0.000 0.556 9.000 0.231 
  7 PTBA 0.212 0.711 0.030 0.333 6.000 0.319 
  8 NISP 0.015 0.000 0.000 0.625 8.000 0.231 
  9 WIKA 0.035 0.000 0.000 0.429 7.000 0.187 
 
Lampiran 3. Item-item Pengungkapan CSR 
   Item-item Pengungkapan CSR (GRI G-4) 
1 Nilai ekonomi yang dihasilkan 
2 implikasi finansial, risiko, peluang 
3 kewajiban prsahaan atas program 
4 bantuan finansial 
5 rasio upah pegawai menurut gender vs UMR 
6 Manajemen senior dari masyarakat lokal 
7 Pembangunan dan dampak investasi infrastruktur 
8 dampak ekonomi dari pembangunan 
9 pembelian dr pemasok lokal 
10 bahan yg digunakan brdasar berat, volume 
11 persentase bahan input daur ulang 
12 Konsumsi energi dlm organisasi 
13 Konsumsi energi luar organisasi 
14 intensitas energi 
15 pengurangan konsumsi energi 
16 konsumsi air diluar organisasi 
17 total pengambilan air 
18 sumber air yang dipengaruhi 
19 total volume air yang di daur ulang 
20 lokasi operasional dekat dng hutan lindung 
21 dampak kegiatan/produk thd keanekaragaman hayati 
22 habitat yg dipulihkan 
23 Total spesies yg dilindungi yg trpengaruh operasi 
24 emisi gas rumah kaca langsung 
25 emisi gas rumah kaca tdk langsung 
26 emisi gas rumah kaca tdk langsung lainnya 
27 intensitas emisi gas rumah kaca 
28 pengurangan emisi gas rumah kaca 
   86 
  
 
 
29 emisi bahan perusak ozon 
30 NOX SOX emisi udara 
31 total air yang dibuang brdsr tujuan 
32 bobot total limbah 
33 jumlah dan volume limbah 
34 bobot limbah berbahaya 
35 Nilai keanekaragaman hayati dr badan air dan dampak limbah air 
36 mitigasi dampak thd lingkungan 
37 % produk terjual 
38 nilai denda moneter dan sanksi non mon terkait lingkungan 
39 dampak pngangkutan produk thd lingk 
40 total pngeluaran u/ prlindungan lingk 
41 % pemilihan pemasok baru dng kriteria lingkungan 
42 dampak rantai pasokan thd lingkungan dan tindakan 
43 jumlah pengaduan ttg dampak lingkungan yg ditangani 
44 tingkat rekrut karyawan dan turnover 
45 tunjangan karyawan purna 
46 tingkat kembali bekerja, cuti melahirkan 
47 jangka waktu pmberitahuan perubahan operasional 
48 % total tenaga kerja memberi saran kesehatan keselamatan kerja 
49 tingkat cedera, penyakit, jml kematian kerja 
50 pekerja yang beresiko terkena penyakit kerja 
51 perjanjian dng pkerja ttg kesehatan keselamatan kerja 
52 jam pelatihan karyawan  
53 program pembelajaran seumur hidup 
54 % karyawan yang menerima review kerja dan pengembangan karir 
55 komposisi pembagian karyawan per kategori (gender, umur) 
56 rasio gaji pokok remunerasi perempuan laki2 
57 % pemilihan pemasok baru dng kriteria prakt ketenagakerjaan 
58 Dampak negatif rantai pemasok thd ketenagakerjaan & tindakan 
59 jumlah pengaduan ttg ketenagakerjaan dan tindakan 
60 jumlah perjanjian ttg HAM 
61 Jumlah pelatihan karyawan ttg HAM 
62 Jumlah diskriminasi dan tindakan 
63 Pemasok yang melanggar HAM 
64 Pemasok yang mempekerjakan anak 
65 Pemasok yang melakukan kerja paksa dan tindakan 
66 % pelatihan petugas keamanan ttg HAM 
67 Jumlah pelanggaran hak masyarakat adat 
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68 jumlah review dampak HAM 
69 % pemilihan pemasok dgn kriteria HAM 
70 Dampak negatif rantai pemasok thd HAM 
71 Jumlah pengaduan HAM yang ditangani 
72 % operasi dng melibatkan masy lokal 
73 dampak negatif operasi terhadap masyakarat 
74 risiko 0perasi terhadap korupsi 
75 kmunikasidan pelatihan anti korupsi 
76 kejadian korupsi yang terbukti 
77 nilai kontribusi politik 
78 jumlah tindakan hukum ttg anti persaingan, trust, monopoli 
79 denda moneter danksi non mon ttg ketidakpatuhan UU 
80 % Pemilihan pemasok baru dng kriteria dampak thd masyarakat 
81 dampak rantai pasokan thd masyarakat 
82 jumlah pengaduan dampak pasokan thd masyarakat 
83 % kategori produk dan dampaknya thd kesehatan 
84 jumlah insiden ketidakpatuhan ttg dampak kesehatan pelanggan 
85 jenis informasi produk ttg pelabelan 
86 jumlah ketidakpatuhan ttg informasi dan pelabelen produk 
87 hasil survey kepuasan pelanggan 
88 penjualan produk terlarang 
89 jumlah insiden ketidakpatuhan iklan, promosi 
90 jumlah keluhan ttg pelanggaran privasi, data pelanggan hilang 
91 denda moneter trkait planggaran privasi pelanggan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
